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Abstract – Back to organic farming is necessary but applying this should begin with 

production of the organic products in a special place called organic center, where the all 

possible organic products produced from organic waste in a place. This approach has started 

by the Usaha Tani group last year but failed in fulfilling the goals. This program was proposed 

to strengthening the organic center with some simple organic projects such as liquid organic 

fertilizer (LOF), eco-enzyme and maggot. The activities were conducted through establishing 

the facilities and enhancing the skills. Three of 100 kg buckets were established and were 

produced about 60 liter LOF, and eco-enzyme is now producing about 1680 liter within 15 of 

25 kg buckets, while 450 maggots were ready to be released for making hundred thousand 

eggs. The farmer group is very antusias with the process and the promissing yields, and be 

ready for the next steps. 
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Pendahuluan 

 

Ketahanan pangan atau berkemajuan 

teknologi adalah satu atau dua pilar utama 

yang akan menjamin keberlangsungan suatu 

negara dimasa datang. Secara objektif, 

kemampuan Indonesia dalam hal teknologi 

hanya sebatas mengikuti perkembangan 

dunia, tidak akan mampu menguasai, oleh 

karena itu, Indonesia harus fokus pada upaya 

untuk menguasai ketahanan pangan, dimana 

dalam segala aspek sangat berpotensi untuk 

ditingkatkan dan dimajukan. Praktek 

pengolahan tanah adalah pondasi dari semua 

itu, terutama dalam menjaga kesuburan dan 

ketahanan tanah. Intensifikasi lahan dengan 

aplikasi pupuk kimia sudah menjadi 

kebiasaan petani, dan sejak dua dekade 

belakang sudah sangat tergantung dengan 

pupuk kimia. Pola intensifikasi ini 

berdampak buruk terhadap tanah dan 

lingkungan [1,2], dan membutuhkan puluhan 

tahun untuk pemulihan [3]. Kembali ke 

organik adalah solusi yang tepat untuk 

ketahanan pertanian jangka panjang. 

Walaupun diketahui memiliki manfaat 

lingkungan dan kesehatan yang lebih baik 

dibanding non-organik, organik belum 
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dipandang penting oleh masyarakat, terutama 

pertanian, buktinya petani lebih suka 

bergantung pada produk-produk non-organik. 

Hal tersebut disebabkan oleh pengetahuan, 

fasilitas dan kerumitan [4]. Masyarakat pada 

umumnya juga belum melihat organik 

sebagai sesuatu yang dibutuhkan, berbagai 

himbauan dari pemerintah dan pelatihan dari 

para ahli  telah banyak dilakukan [5, 6, 7], 

namun belum mampu menimbulkan 

antusiasme dan kesadaran masyarakat, 

sekalipun itu untuk kebutuhan pribadi rumah 

tangga. 

  Sumber daya manusia dan budaya 

yang cenderung lebih menyukai sesuatu yang 

instan adalah penyebab utamanya. 

Masyarakat saat ini enggan membuat sesuatu 

yang hasilnya hanya untuk konsumsi pribadi, 

bahkan sesederhana bertanam sayur. Petani 

dan peternak juga jarang ditemukan 

mengelola limbah usahanya sendiri menjadi 

produk organik karena membutuhkan 

pengetahuan, biaya, tempat, kondisi sosial, 

dan juga waktu [8]. Oleh karena itu, 

penguatan organik ditengah-tengah 

masyarakat masih belum bisa dilakukan 

dengan hanya sekedar menghimbau dan atau 

mengharapkan kemandirian masing-masing 

orang, tetapi dengan mengadopsi pola dagang 

non-organik, yaitu dimana organik menjadi 

usaha suatu kelompok orang, dan kemudian 

masyarakat umum ditempatkan sebagai 

pengguna sebagaimana biasanya. Sentra 

organik adalah solusi yang paling tepat, 

dalam artian suatu tempat di dalam satu 

wilayah desa/nagari dimana limbah-limbah 

organik lokal dikumpulkan, dikelola dengan 

berbagai cara untuk menghasilkan produk 

organik yang beragam bentuk dan fungsinya, 

dan kemudian dijual ke masyarakat lokal 

dengan harga yang murah. Konsep sentra 

organik seperti ini belum ada di Indonesia, 

sejauh ini sentra organik hanya diartikan 

sebagai sebuah daerah yang menerapkan 

pertanian dan menghasilkan produk organik, 

sedangkan pemilihan benih, pupuk dan 

pestisida organik bisa saja berasal dari daerah 

lain, yang artinya belum ada kemandirian 

lokal. 

 Kegiatan ini mengusung ide tentang 

sentra organik sebagai sebuah kelembagaan 

yang mengelola limbah organik menjadi 

produk organik tertentu. Hal ini sangat 

penting karena sebagaimana yang dilaporkan 

oleh [8] bahwa kelembangan menjadi faktor 

penentu keberhasilan program organik pada 

suatu daerah. Sentra organik ini ditujukan 

untuk menjadi sebuag kelembagaan dengan 

fokus kegiatan organik bagi masyarakat, 

mulai dari penyediaan benih, fasilitas 

perendaman benih secara organik sampai 

kepada pengelolaan limbah usaha menjadi 

produk organik kembali. Selain itu, sentra 

organik yang diusung ini tidak hanya masalah 

pertanian saja, tetapi juga peternakan dan 

perikanan, terutama yang terkait dengan 

pakan ternak unggas dan ikan, karena saat ini 

dan kedepan pakan untuk kedua jenis ternak 

tersebut akan semakin mahal. 

 Salah satu bentuk kelembagaan yang 

sesuai untuk sentra organik adalah 

kelembagaan Kelompok Tani, karena sudah 

berbentuk suatu kelompok masyarakat yang 

memiliki visi dan misi yang sama dalam hal 

pertanian, dan sebuah sentra organik bisa 

dioperasikan oleh kelompok tani minimal 

untuk kebutuhan internal kelompok. Salah 

satu kelompok tani yang pertama kali 

menggagas ide sentra organik adalah 

kelompok usaha tani Nagari Sungai Abang 

Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman. Pada akhir tahun 2022, kelompok 

usaha tani dengan bantuan dari Fakultas 

Pertanian Universitas Andalas membangun 

sebuah bangunan berukuran 6 x 5 m dan 

tinggi 4 m yang ditujukan sebagai tempat 

pembuatan produk-produk organik (Gambar 

1). 

Setelah pembangunan tempat sentra 

organik tersebut selesai, kelompok tani usaha 

tani memulai dengan pembuatan pupuk 

organik berbahan dasar kotoran sapi, 

dicampur dengan tumbuhan dengan kadar 

nitrogen tinggi dan difermentasi dengan 
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trichoderma. Tetapi, kegiatan ini berjalan 

sebentar saja, yaitu hanya satu kali produksi. 

Setelah itu tidak bisa dilakukan produksi lagi 

karena sumber bahan baku yang sangat susah, 

hal ini disebabkan oleh banyaknya sapi yang 

dijual pemiliknya karena takut dengan virus 

dan wabah PMK, dan banyak juga yang mati 

karena virus dan wabah PMK tersebut. 

Sumber kotoran tenak dari peternakan unggas 

juga tidak memadai, dan kemudian berakhir 

dengan matinya kegiatan sentra organik 

tersebut. Oleh sebab itu, untuk mengaktifkan 

kembali sentra organik ini, haruslah dipilih 

program-program organik yang sederhana, 

mudah dilaksanakan dan juga dengan bahan 

baku yang murah. Oleh kerana itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan 

untuk membantu kelompok usaha tani 

dengan tiga bentuk kegiatan organik yang 

relatif mudah didapatkan dan mudah dikelola, 

yaitu berupa produksi pupuk organik cair dari 

limbah sampah organik pasar dan toko dan 

kedai minuman buah, dan sekaligus bisa 

memproduksi eco-enzyme dan magot. 

 

Solusi/Teknologi 

 

Menyelesaikan persoalan kelompok 

tani, kegiatan disusun atas tiga langkah kerja 

utama, yaitu sosialisasi, aksi dan monitoring. 

Dimulai dengan sosialisasi, sosialisasi 

dilakukan kepada seluruh anggota kelompok 

usaha tani meliputi tujuan kegiatan, rencana 

kerja, fasilitas dan kegunaannya, dan rencana 

jangka panjang bagi semua anggota 

kelompok. Aksi merupakan kegiatan utama 

pada fasilitas sentra organik yang meliputi 

penyiapan lokasi, penyediaaan alat dan 

bahan, pembuatan fasilitas produksi dan 

sekaligus pelatihan serta teori-teori, dan 

produksi. Kegiatan penyiapan lokasi adalah 

berupa kegiatan pembersihan bangunan 

sentra organik dari semak dan tanaman 

merambat yang sudah tumbuh di tiang-tiang 

bangunan. Penyediaan alat dan bahan 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

kesediaan waktu anggota kelompok dan juga 

waktu pengerjaan, alat dan bahan yang 

didutuhkan berbeda antar bentuk produk 

organik; untuk produksi pupuk organik cair 

dibutuhkan ember seukuran kaleng cat 

tembok sebanyak 6 buah lengkap dengan 

tutupnya, solder, lem stick, glue gun, keran 

air plastik ½ inchi, pisau, EM4, molase, botol 

seprai ukuran 1 liter, sampah organik limbah 

pasar, dapur dan kedai buah, dan botol 

penampung hasil; untuk produksi ecoenzyme 

diperlukan wadah plastik dengan volume 

minimal 15 liter lengkap dengan tutupnya, 

timbangan, air, molase, pensil, dan kertas 

label; untuk produksi magot dibutuhkan 

jaring bsf, wadah pembesaran, wadah 

penetasan, dedak, ampas kelapa, buah segar, 

dan beberapa ekor lalat bsf.   

Semua alat dan bahan di atas 

ditempatkan di dalam ruang sentra organik 

sesuai dengan kebutuhannya. Pembuatan atau 

penambahan fasilitas sentra organik tersebut 

khusus untuk pupuk organik cair, ecoenzyme 

dan magot dilakukan secara gotong royong 

oleh anggota kelompok secara bertahap, 

Gambar 1. Proses tahap awal pembangunan 

sentra organik 
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sedangkan kegiatan produksi mengacu 

kepada pengambilan dari masing-masing 

komponen kegiatan organik di atas. Tahap 

monitoring dilakukan secara berkala untuk 

masing-masing komponen sesuai dengan 

durasi pengisian bahan baku untuk POC, 

pengontrolan gas buangan fermentasi untuk 

ecoenzyme, dan sortiran larva untuk magot. 

Kemudian monitoring juga dilakukan untuk 

tahapan produksi POC dan magot, ditujukan 

untuk mengontrol kualitas produk yang 

dihasilkan dan sekaligus pelatihan 

penanganan produk setelah panen. 

 

Hasil dan Diskusi  

Sesuai dengan perencanaan di awal, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

mendapati hasil yang optimal dalam hal 

mengaktifkan kegiatan sentra organik dan 

memperkuat manajemen pengelolaan baik 

berupa fasilitas fisik maupun 

pengetahuan/skill. Hal ini sesuai dengan 

hampir semua kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat untuk gerakan organik yang 

dilakukan oleh orang lain di tempat lain [9, 

10, 11). Poin yang sangat penting yang telah 

tersampaikan adalah bahwa mengaktifkan 

gerakan pertanian organik wajib kita lakukan 

sejak saat ini jika kita ingin melihat generasi 

masa depan berdaulat pada sumber daya 

pangan sendiri, karena pada prinsipnya 

keberlanjutan pertanian akan dapat dicapai 

jika tanah pada wilayah agraris kita selalu 

terjaga fertilitasnya [12, 13]. 

 Kegiatan pengabdian ini telah 

menghasilkan beberapa hal yang signifikan. 

Hal pertama yang tampak berubah adalah 

tampilan luar bangunan sentra organik yang 

telah diberi dinding dengan paranet, bahan ini 

dipilih untuk menjaga suhu dan kelembaban 

udara melalui sirkulasi udara keluar dan 

masuk bangunan tapi tetap aman dari 

gangguan orang dan hewan pengganggu 

lainnya, termasuk tempias air hujan (Gambar 

2). Hal kecil ini juga mempertegas keaktifan 

kembali kelompok usaha tani dimata 

masyarakat setempat, dan dengan rencana 

kerja yang baru serta dengan melibatkan 

masyarakat setempat dalam penyediaan 

sampah organik rumah tangga akan dapat 

memberikan sokongan motivasi untuk 

keberlanjutan kegiatan jangka panjang [14]. 

Fasilitas produksi pupuk organik berupa 

POC dan ecoenzyme dilengkapi dengan rak 

sebagai tempat untuk meletakkan media 

produk berupa kaleng dan topless (Gambar 

3). Kaleng yang dipakai adalah kaleng bekas 

cat ukuran 25 kg, dimana satu unit alat 

komposter ini terbuat dari dua buah kaleng 

yang disusun bertingkat dengan sambungan 

antar dua kaleng tersebut dibuat kedap udara 

dengan perekat lem. Pada bagian dalam, 

kedua kaleng tersebut terhubung dengan pori-

pori kecil pada alas kaleng bagian atas untuk 

mengalirkan cairan hasil fermentase ke 

Gambar 2. Penampakan sentra organik dari 

sisi luar sebagai sebuah progress keaktifan 

kembali kelompok usaha tani. 



  Pelita Eksakta, Vol.08, No.02, 2025 pp: 153-161 

 

157 
 

kaleng bagian bawah. Saat ini masih terbatas 

dengan tiga buah alat komposter dan sudah 

menghasilkan POC sebanyak 6 liter, jika 

diencerkan dengan air perbandingan ≤1 : 10 

[15], maka sudah didapatkan sebanyak 60 

liter POC siap pakai (Gambar 3). Produk 

POC tersebut didapatkan dari proses 

fermentasi sampah organik rumah tangga dan 

limbah buah yang dimasukkan pada unit 

komposter bahagian atas dengan cara 

menyemprotkan EM4+molase pada setiap 10 

cm penambahan limbah organik, dan pada 

setiap lapisan tersebut juga diberikan lapiran 

tipis serasah daun yang sudah terurai. Air 

hasil fermentasi limbah pada kaleng bagian 

atas turun perlahan ke kaleng bawah melalui 

pori-pori alas kaleng bagian atas, dan 

ditunggu selama 21 hari [16] (perkiraan 

waktu semua cairan dari limbah sudah habis). 

Pada sisi rak yang lebih rapat, sudah 

disusun beberapa toples 25 kg cairan 

fermentasi kulit buah untuk memproduksi 

ecoenzyme (Gambar 4). Kegiatan 

pengabdian ini telah menginisiasi pembuatan 

ecoenzyme sebanyak 168 liter yang 

ditempatkan pada 12 buah toples kapasitas 25 

liter dan 3 buah galon kapasitas 18 liter. 

Jumlah tersebut jike diencerkan dengan 

perbandingan 1:10, maka akan didapatkan 

sebanyak 1.680 liter ecoenzyme siap pakai. 

Produk ecoenzyme sebanyak itu bisa dipanen 

setelah 3 bulan fermentasi.  

Ecoenzyme ini dibuat dari campuran air 

sumur, limbah kulit buah dan molase dengan 

perbandingan 10:3:1 [17] (untuk ukuran 25 

liter wadah: 14 air : 4.2 kulit buah : 1.4 

molase). Setiap wadah yang telah diisi 

kombinasi air, limbah kulit buah dan molase 

diberi label kertas tempel yang berisikan 

informasi isi wadah, tanggal/hari wadah diisi 

dan tanggal untuk panen (3 bulan sejak 

pertama wadah diisi). Selanjutnya anggota 

kelompok diberikan pelatihan tentang magot, 

berupa pembekalan teori tentang biologi, 

ekologi, budidaya dan potensi ekonomi 

magot sejalan dengan pembuatan fasilitas 

pembiakan, penetasan dan pembesaran larva 

menjadi magot dan sebagian menjadi lalat 

BSF.  

Anggota kelompok sangat antusias 

mengikuti proses pelatihan dan pembangunan 

fasilitas yang relatif mudah dilakukan. 

Fasilitas yang dibangun pada kegiatan ini 

adalah ruang transparan dari jaring lalat BSF 

dengan ukuran panjang 3 meter, lebar 2 

meter, dan tinggi 4 meter (Gambar 5), cukup 

untuk menampung ribuan lalat BSF dengan 

potensi ratusan ribu telur [18].   

Dikarenakan budidaya magot ini cukup 

panjang prosesnya, maka pelatihannya juga 

dilakukan secara bertahap agar dapat dilihat 

sejara jelas dan mendapat pengalaman pada 

Gambar 3. Fasilitas produksi pupuk 

organik berupa rak untuk peletakan 

media POC dan ecoenzyme (kiri dan 

tengah), dan hasil produksi 6 liter 

produk POC (kanan). 
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setiap langkahnya. Pelatihan dimulai dengan 

menyiapkan limbah buah untuk memanggil 

satu atau dua ekor lalat BSF, setelah itu 

tempat lalat tersebut makan dan bertelur 

dikondisikan sebaik mungkin. Setelah ada 

telur yang terbentuk, telur tersebut ditetaskan 

pada media dedak [19], setelah menjadi larva 

diberi makan dengan pepaya dan seiring 

pertumbuhannya juga diberi makan dengan 

tomat. Saat ini kelompok tani sudah memiliki 

setidaknya 450 larva yang dalam waktu dekat 

akan menjadi pupa dan BSF (Gambar 5), 

setelah itu lalat BSFnya akan menghasilkan 

ribuan telur. 

Tiga bentuk kegiatan produksi organik di 

atas dinilai paling mudah dilakukan karena 

tidak memakan banyak waktu dan tidak perlu 

intens dalam pengelolaannya. Pengkondisian 

ini disesuaikan dengan kelemahan pada 

hampir semua anggota kelompok tani dimana 

tidak memiliki banyak waktu untuk kegiatan 

yang sifatnya rutinitas karena ada aktifitas 

pertanian yang lain yang harus dilakukan. 

Selain itu, petani yang pada umumnya perlu 

mendapatkan pendapatan harian dari lahan 

pertaniannya tidak perlu terlalu terganggu 

oleh aktifitas di sentra organik yang pada 

tahap awal ini belum menghasilkan nilai 

ekonomi. Dengan posisi seperti itu, anggota 

kelompok ini telah dapat merubah tempat 

yang awalnya tidak ada aktifitas menjadi 

tempat yang sekarang telah memiliki 

beberapa fasilitas produksi pupuk dan pakan 

organik. 

Dibandingkan dengan pengalaman 

sebelumnya yang menggunakan kotoran sapi 

atau ternak lain sebagai bahan utama pupuk 

organik, penggunaan limbah organik sayur 

dan buah dari pasar atau dari toko buah atau 

dari kedai minuman buah dirasa lebih mudah 

dilakukan karena ketersediaan limbah yang 

melimpah disebabkan oleh produksi 

limbahnya yang konstan dan tidak ada yang 

memanfaatkannya. Limbah sayur dan buah 

juga dapat dimanfaatkan untuk ketiga bentuk 

produk organik, dimana untuk POC 

diperlukan limbah sayur dan buah (bagian 

kulit atau isi), untuk ecoenzyme hanya 

memanfaatkan bagian kulit buahnya saja 

[20], sedangkan untuk magot khusus hanya 

memanfaatkan isi buah saja [21], terutama 

pisang, semangka, pir dan apel, untuk buah 

yang mengandung banyak air seperti 

semangka, nenas, mangga sangat perlu 

ditiriskan atau sedikit diperas terlebih dahulu 

agar media pembesaran tidak basah atau 

lengket. 

Hasil kegiatan pengabdian ini telah 

dievaluasi bersama dengan anggota 

kelompok usaha tani. Beberapa poin penting 

yang didapat selama proses awal ini adalah: 

1. anggota kelompok sudah terlibat dalam 

kegiatan dengan sangat baik, mulai dari 

penyiapan lahan, alat dan bahan, pembuatan 

fasilitas, pembuatan media dan produksi, 2. 

setiap anggota kelompok bisa mengambil 

peran pada satu bagian khusus saja sesuai 

dengan kebisaannya, misalnya khusus POC / 

Gambar 4. Fasilitas produksi ecoenzyme. Gambar 5. Fasilitas sederhana budidaya magot 
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ecoenzyme / magot saja, dan atau khusus 

untuk penyiapan bahan saja, walaupun 

demikian setiap anggota kelompok mengerti 

cara kerja ketiga model pembuatan produk 

organik yang ada, 3. dengan kemudahan 

prosedur dan tidak makan waktu, anggota 

kelompok berkomitmen kuat untuk menjaga 

dan meningkatkan performa sentra organik. 

 

Kesimpulan 

 Upaya mencapai 

pertanian/peternakan/perikanan 

berkelanjutan harus dimulai dengan kembali 

kepada produk organik dan salah satu 

komponen negara yang sangat potensial 

untuk menggalakkan ini adalah kelompok 

tani. Kelompok usaha tani Nagari Sungai 

Abang Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman telah menginisiasi 

pergerakan baru organik dengan menjadikan 

wadah kelompok sebagai sentra organik, hal 

ini berbeda dengan pergerakan organik yang 

biasa membunyikan suatu daerah sebagai 

sentra organik dengan bahan-bahan 

organiknya yang tidak terdeteksi sumbernya. 

Sebagai usaha awal, kelompok usaha tani 

telah membuat fasilitas untuk produksi POC, 

ecoenzyme dan magot, tiga bentuk kegiatan 

yang dirasa paling cocok dengan kesediaan 

pengalaman dan waktu para anggota 

kelompok. Ketiga bentuk kegiatan tersebut 

telah selesai dikerjakan dengan baik, dan 

anggota kelompok bersemangat dalam 

pengerajaan dan dalam menyusun rencana-

rencana kedepan. POC dan magot sudah 

menampakkan hasil yang bisa dipakai untuk 

keperluan internal anggota kelompok, dan 

ketika ecoenzyme sudah bisa dipanen dan 

bisa dipakai sebagai pestisida, maka 

kelompok akan memulai membuat demplot. 
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